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Anak mcropakan asei bangsa, sebagai bagian dari generasi anak berpcran sangat stralegis 
sebagai penentu suksesnya suatu bangsa. Peran Strategjs ini disadari olch masyarakat intemaslonal 
untuk melahlrkan sebuah konvensi yang intinya menekankan posisi anak sebagai manusia yang 
harus mendapatlcan perlindungan ataS hak-hak yang dimilikinya. 

. Pcrlindungan hukum adalah su:iru keadaan )ang menyangkut pcnyelcngg;uaan 
kchidupan manusia sebagai kehidupan bersama. Kcadaan tcrtib yang umum menyiratkan suaru 
keteraturan yang diterima secara umum sebagai SU&tu ktpantasan minimal yang diperlukan, supaya 
kehidupan bersama tidak berubah menjadi anarki. Masalah pcrllndungan hukum sering dibahas 
dengan menggunakan istilah yang berbeda-beda oleh berbagai penulis. Ada yang menyebutkan 
sebagai sU&tu sebab bagi kcadaan damai, ada juga yang menyebutnya sebagai akibat dnripada 
kepastian hukum. 

Masalah tindak kekerasan adalah saru masalah sosial yang selalu menarik dan 
menuntut perhatian yang serius dari wakru ke waktu. Terlebih lagi, meourut asumsi umum 
serta beberapa basil pengamatan dan penelitian berbagai pihak, terdapal kccenderungan 
perkembangan peningluuan dari benruk dan jenis tindak kekerasan tcnentu, baik secara 
kualitas maupun lruantitasnyL 

Dalam pasal 292 KUHP maupun dalam pasal 495 RKUHP yang menjadi korban tindak 
pidana tersebut adalah anak-anak. Oleh karena itu UU NO 23/2002 tentang pcrlindungan anak 
memcbrikan sebuah pengertian mengenai anak disebutkan bahwa anak adalah seseoranng yang 
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam k.andungan. 

Dari hasiJ pembahasan skripsi bahwa Perlindungan hukum terhadap korban lindak 
pidana pencabulan menwvt Undang-Uodang No. 23 Tahun 2002 terdiri dari dua sisi yaitu dari sisi 
terdakwa dan dari sisi korban tindak pidana pencabulan itu sendirl. Dari sis! tcrdakwa mllka 
beotuk perlindungan hukum tcrhadap tindak pidana pencabulan adalah deogan memberikAn 
hukuman terhadap terdakwa dengan menghukum terdakwa oleb karena itu dengan hukuman 
pcnjara. Sedanglcan dari sisi perlindungan hulaun kepada korban tindak pidana pcncabulan maka 
bcntuknya adalah sesuai denpn UU No.23 tahun 2002 tentang perlindungan anak 64 Ayat 3 yang 
antara lain adalah upaya rehabilitaSi, upaya rehabilitasi, baik dalam lembaga maupua di luar 
lembaga, upaya perlindungan dari pemberitaan identllas melalui media massa dan uotuk 
mengbindari labelisasi, pemberian jarniaan keselamatan bagi saksi korban dan saksi ahli, bailc 
fisik, menta� maupun sosial dan pembcrian aksesibilitas untuk mendapatkan inforrnasi 
mengenai perkembangan perlcara.. 
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